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dibutuhkan dan laku di pasaran dalam negeri maupun luar negeri, misalnya dengan

mengembangkan industri kimia yang memproduksi Hidrogen Peroksida (H20x).



Hidrogen Peroksida (H202) merupakan salah satu bahan kimia yang dibutuhkan
di Indonesia dan sebagaian besar masih didatangkan dari luar negeri. Hidrogen

Peroksida ini digunakan secara luas dalam industri kimia. Sebagai pemutih (bleaching)
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peroksida dapat ditentukan berdasarkan beberapa pertimbangan berikut:

1. Kebutuhanhidrogen peroksida

2. Kapasitas pabrik yang sudah berdiri



3. Ketersediaanbahanbaku
1.2.1 Kebutuhan Hidrogen Peroksida

Proyeksi kebutuhan Hidrogen Peroksida di Indonesia dapat dicari
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1.2.3 Kapasitas Pabrik Hidrogen Peroksida
Besarnya kapasitas produksi hidrogen peroksida disesuaikan dengan

jumlah kebutuhan dalam negeri. Sampai pada saat ini, terdapat 4 produsen

perokid$u1nesiay ngan padatabel berikut :
wabel 1. 2 Pabrik Hidrogen Peroksida di Indorw

NC ama Perusahaan | MulaifPFeduksi | Kapasitas (tomlfth) [f  Lokasi
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donesia
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Berdasarkan dari data Tabel 1.1 dibuat persamaan garis lurus untuk

memperkirakan kebutuhan hidrogen peroksida di Indonesia pada tahun 2024.



4,5

/
Z
&

eroksid

Persa

D
=
—+
D
=0
c
>

o
@D
=
Py
c
~—+

2013 sd i , sedangkan Y adalah kebutuh

a8}

mpor hidrogen

peroksida am satuan ton. Dengan m an persamaan

15

perkiraan kebutuhan fin hidrogen peroksida a tahun 2024

IS

a ton/tahun,dangkap: abrik diambil 60%«dari kebutuhan impor

yaitu sebesar 45.000 ton/tahun.

Senyawa Hidrogen Peroksida pértama kali ditemukan oleh L.J Thenard melalui
riset yang dilakukannya sekitar tahun 1818, penemu ini mereaksikan senyawa Barium
Peroksida dengan Asam Nitrat yang menghasilkan Hidrogen Peroksida. Pembuatan

Hidrogen Peroksida secara komersil telah dikenal sejak pertengahan abad XIX. Pada



masa itu hampir semua produksi Hidrogen Peroksida sebelum tahun 1900 dilakukan

dengan mereaksikan Barium Peroksida dan Asam Sulfat, akan tetapi proses

pembuatannya tersebut hanya berkembang pesat sampai tahun 1957.

20 rrrl iberkembanggmetode untuk mempreduksi H20, secara
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1900 metrik ton/tahun.
Metode terbaru dalam memproduksi Hidrogen Peroksida yang tidak terlalu
kompleks dan dapat diproduksi baik dalam skala besar maupun skala kecil adalah

dengan proses Elektrokimia. Pada proses ini digunakan Elektrolizer untuk



mengelektolisa asam kuat seperti Asam Sulfat membentuk Asam Persulfat yang
kemudian dihidrolisa membentuk Hidrogen Peroksida.

Industri pembuatan Hidrogen Peroksida mulai berkembang di Indonesia dimulai
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proses pemutihan di pabrik tekstil untuk semua serat kayu dan serat selulosa serta serat
sintetik. Di dalam industri kertas dan pulp, Hidrogen Peroksida juga digunakan sebagai

pemutih serta dalam bidang organik digunakan untuk proses pembuatan epoksida dan



glikol dari hidrokarbon tak jenuh yang berasal dari minyak, yaitu minyak-minyak
alami.
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Proses pembuatan Hidrogen Peroksida dapat dibagi menjadi 4 jenis, yaitu

sebagai berikut :



a) Proses Elektrolisis

Proses elektrolisis untuk produksi komersil hidrogen peroksida

enjadi_asam peroksidisulfat yang

(Kirk &-Othmer,

ksida dengan
dan Pfleiderer
proses ini,
tan kerja yang
adanya katalis

bawah 100 °C

19b202(1) 'h — Ml) (1.1)
o Ketta, 1987)

Oksidasi

Larutan kerja yang telah di pisahkan dari katalis dibawa menuju

oksidizer dimana anthraquinone dioksidasi dengan gas oksigen pada suhu 40-
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70 °C, menjadi hidroperoksida yang bereaksi dalam air, seperti yang
ditunjukkan dibawabh ini :

C16H12(OH)2(1) + O2 (9) » C16H1202(1)+H20:(1) (1.2)

2COVE vHidr!qeéro‘k'mda . | : I

c. Ketta, 1987)

7’

Bahan kimia dz senyawa org

nthkaguinon melalui rea elalui seluruh

r& ekstraksi. Pelar

si dan oksidasi, d

abil, biasanya mértpakan pelarut polar

2004).

dalam pelarut tidak melebihi. batasan kelarutan. Larutan organik selalu
homogen setiap waktu, dengan tanpa solid atau fasa liquid kedua dalam setiap

titik pada proses komersial (Mc. Ketta, 1987).
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c) Proses Oksidasi Isopropil Alkohol

Oksidasi parsial dari alkohol primer atau sekunder dalam fase liquid

H202(1) (1.3)

20 atm dengan

pencampuran
operasi batch.
laju reaksm, sebab  oksidasi
jumlah asam organik yang ada dalam
yang cukup da ebabkan reaksi

drogen peroksid (US. Patent
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Tabel 1. 3 Perbandingan Proses Pembuatan Hidrogen Peroksida

Proses Proses Oksidasi Proses Auto

Pembanding Elektrolisis Alkohol Anthraguinon

Bahan baku | Asam sulfat Isopropil alcohol | Ethyl anthraquinon

Katalis /

merlukan
li

50 - 250 °C
<2 atm

70 — 160 °C
10 — 20 atm

or oksidasi

hidrogen

At
Bes

=Bari perbandingan me

roses yang dipi

n@uinone dengan a

dustri sehingga

2. Kondisi operasi yang mendekati kondisi lingkungan sehingga hemat
energi. Proses hidrogenasi ethyl-anthraquinone dapat dilakukan pada

tekanan 1-4 atm dan kisaran suhu 40-50°C.
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3. Ketersediaan bahan baku yang baik. Untuk pengoperasian pabrik di
Indonesia hanya diperlukan impor ethyl-anthraquinone sebagai bahan

baku.
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11. Bahan baku plastik biodegredable.



